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Abstract 

Lemongrass (Cymbopogon citratus) is a local commodity rich in essential oils with various health benefits. 

However, its utilization in Sirnaputra Village, Cigalontang District, Tasikmalaya Regency, remains limited 

to culinary purposes, resulting in its economic potential being underutilized. This community service 

program aimed to improve community knowledge and skills in producing Relaxing Massage Oil as a value-

added local product. The program employed a Focus Group Discussion (FGD) approach combined with 

educational sessions, product demonstrations, hands-on training, and evaluation using pretest and posttest 

questionnaires. The activity involved 15 participants from Sirnaputra Village. The training covered the 

benefits of lemongrass, essential oil content, production procedures, simple packaging, and business 

opportunities. The results showed an improvement in participants’ knowledge and understanding of 

lemongrass utilization, the production process of Relaxing Massage Oil, and its economic potential. 

Participants also demonstrated active engagement throughout the discussion and practical sessions, 

indicating that the combination of FGD and hands-on training effectively enhanced community 

participation and practical skills. This program is expected to encourage the sustainable utilization of local 

resources while promoting household-scale entrepreneurship based on lemongrass products.  

Keywords: cymbopogon citratus; community empowerment; essential oil; product diversification; relaxing 

massage oil 

  

Abstrak 

Tanaman sereh (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu komoditas lokal yang kaya akan minyak atsiri 

dan memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan. Namun, pemanfaatannya di Desa Sirnaputra, Kecamatan 

Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya masih terbatas sebagai bumbu dapur sehingga potensi ekonominya 

belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman sereh menjadi Relaxing Massage Oil 

sebagai produk diversifikasi berbasis potensi lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Focus 

Group Discussion (FGD) yang dipadukan dengan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta 
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evaluasi melalui pretest dan posttest. Kegiatan diikuti oleh 15 peserta yang merupakan masyarakat Desa 

Sirnaputra. Materi yang diberikan meliputi manfaat tanaman sereh, kandungan minyak atsiri, tahapan 

pembuatan produk, pengemasan sederhana, serta peluang pengembangan usaha. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan tanaman 

sereh, proses pembuatan Relaxing Massage Oil, serta potensi ekonominya. Program ini diharapkan mampu 

mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan sekaligus membuka peluang 

pengembangan usaha rumah tangga berbasis tanaman sereh.  

Kata Kunci: cymbopogon citratus; diversifikasi produk; minyak atsiri; pemberdayaan masyarakat; 

relaxing massage oil 

  

PENDAHULUAN 

Desa Sirnaputra merupakan salah satu desa di Kecamatan Cigalontang, Kabupaten 

Tasikmalaya yang memiliki karakteristik wilayah didominasi oleh sektor pertanian dan 

perkebunan sebagai penopang utama perekonomian masyarakat. Berdasarkan Profil Desa 

Sirnaputra Tahun 2024, desa ini memiliki luas wilayah sekitar 549,88 hektare yang 

sebagian besar dimanfaatkan untuk lahan pertanian, perkebunan, dan tegalan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya alam menjadi modal penting 

dalam pengembangan berbagai produk berbasis potensi lokal (Syaripudin et al., 2024). 

Selain berperan sebagai sumber penghidupan masyarakat, potensi tersebut juga membuka 

peluang untuk menciptakan produk inovatif yang mampu meningkatkan nilai tambah 

komoditas lokal apabila didukung dengan pengolahan yang tepat dan berorientasi pada 

kebutuhan pasar (Sumbogo, 2026).   

Salah satu potensi lokal yang cukup melimpah di Desa Sirnaputra adalah tanaman 

sereh (Cymbopogon citratus). Selama ini sereh lebih banyak dimanfaatkan sebagai 

bumbu dapur atau tanaman pekarangan, padahal tanaman ini mengandung minyak atsiri 

yang memiliki berbagai senyawa bioaktif, seperti sitral, geraniol, dan sitronelal, yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku produk kesehatan maupun perawatan tubuh 

(Ary et al., 2021). Penelitian Harahap et al., (2024) juga menyebutkan bahwa minyak 

atsiri sereh memiliki aktivitas antimikroba, antiinflamasi, dan memberikan efek relaksasi, 

sehingga memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan menjadi produk inovatif yang 

bernilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan pemanfaatannya dalam bentuk bahan mentah. 

Dengan karakteristik tersebut, tanaman sereh memiliki prospek yang besar untuk 

dijadikan dan dikembangkan menjadi produk inovatif yang tidak hanya memberikan 

manfaat fungsional bagi masyarakat, tetapi juga mampu meningkatkan nilai tambah 

komoditas lokal melalui proses pengolahan yang tepat (Nisaa et al., 2022). 

Potensi tanaman sereh yang melimpah akan memberikan manfaat ekonomi yang 

lebih besar apabila diiringi dengan upaya diversifikasi produk. Secara umum, Insani et 

al., (2025) mendefinisikan bahwa diversifikasi produk merupakan salah satu strategi 

pengembangan usaha yang bertujuan meningkatkan nilai tambah suatu komoditas melalui 

penciptaan produk baru yang memiliki fungsi, kualitas, dan daya saing yang lebih baik. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, diversifikasi produk tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan nilai jual, tetapi juga menjadi sarana untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya lokal, mendorong tumbuhnya kreativitas masyarakat, serta 

menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan (Ratnawati et al., 2025). Di et al., (2025) 
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memperkuat bahwa pengembangan produk berbasis potensi lokal mampu meningkatkan 

daya saing usaha mikro sekaligus memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat apabila 

didukung oleh inovasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan pendampingan 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pengolahan tanaman sereh menjadi produk inovatif 

merupakan salah satu alternatif yang relevan untuk menciptakan nilai tambah sekaligus 

memperluas pemanfaatan komoditas lokal di Desa Sirnaputra. 

Meskipun tanaman sereh memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi 

produk bernilai tambah, pemanfaatannya di Desa Sirnaputra masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama pemerintah desa serta masyarakat, 

tanaman sereh umumnya masih dimanfaatkan sebagai bumbu dapur atau tanaman 

pekarangan tanpa melalui proses pengolahan yang dapat meningkatkan nilai ekonominya 

(Setyowati1 et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi lokal yang 

tersedia belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan alternatif bagi 

masyarakat. Selain itu, Ariani et al., (2023) menyebutkan  bahwa masyarakat masih 

memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pengolahan minyak atsiri secara 

sederhana, formulasi produk berbasis sereh, serta standar pengemasan yang dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tarik produk.   

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pemberdayaan masyarakat yang 

mampu mengoptimalkan potensi tanaman sereh melalui pengembangan produk bernilai 

tambah. Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

melaksanakan program inovasi produk "Relaxing Massage Oil" berbasis tanaman sereh 

yang dipadukan dengan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Program ini 

dirancang untuk mendorong pemanfaatan sumber daya lokal menjadi produk yang lebih 

inovatif, bernilai ekonomi, dan berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan (Sari, 

2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan 

"Relaxing Massage Oil" sebagai bentuk diversifikasi produk berbasis tanaman sereh. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong pemanfaatan potensi lokal secara 

optimal sehingga dapat menciptakan nilai tambah dan mendukung pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Desa Sirnaputra.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di GOR Kantor Desa 

Sirnaputra, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya sebagai bagian dari 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Sasaran 

kegiatan adalah masyarakat Desa Sirnaputra yang berasal dari empat kedusunan dengan 

melibatkan ibu rumah tangga, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) yang dipadukan 

dengan demonstrasi dan praktik langsung pembuatan Relaxing Massage Oil berbasis 

tanaman sereh (Cymbopogon citratus). Pendekatan ini dipilih untuk meningkatkan 
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partisipasi aktif masyarakat melalui proses diskusi, penyampaian materi, dan praktik 

sehingga peserta memperoleh pemahaman sekaligus keterampilan dalam mengolah 

tanaman sereh menjadi produk bernilai tambah. 

Tahapan kegiatan diawali dengan observasi dan diskusi bersama pemerintah desa 

serta masyarakat untuk mengidentifikasi potensi tanaman sereh dan permasalahan dalam 

pemanfaatannya. Selanjutnya peserta mengisi pretest untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal mengenai kandungan minyak atsiri sereh, manfaatnya, serta 

pengolahan menjadi Relaxing Massage Oil. 

Kegiatan dilanjutkan dengan Focus Group Discussion (FGD) melalui penyampaian 

materi mengenai potensi tanaman sereh, manfaat minyak atsiri, formulasi Relaxing 

Massage Oil, teknik pembuatan, pengemasan sederhana, serta peluang pengembangan 

usaha berbasis potensi lokal. Setelah sesi diskusi, peserta mengikuti demonstrasi dan 

praktik langsung yang meliputi persiapan alat dan bahan, proses ekstraksi sederhana 

menggunakan minyak kelapa, penyaringan, hingga pengemasan produk. 

Tahap akhir dilakukan melalui posttest menggunakan instrumen yang sama dengan 

pretest untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi masyarakat selama diskusi dan praktik 

sebagai indikator keberhasilan kegiatan pengabdian.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Melalui Sosialisasi Potensi Tanaman 

Sereh  

   Kegiatan pengabdian diikuti oleh 15 orang peserta yang terdiri atas ibu-ibu dan 

bapak-bapak masyarakat Desa Sirnaputra. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta 

mengikuti pretest untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mengenai 

pemanfaatan tanaman sereh sebagai produk bernilai tambah. Berdasarkan hasil pretest 

dan diskusi awal, Sebagian besar peserta telah mengenal tanaman sereh sebagai bumbu 

dapur dan tanaman pekarangan, namun belum mengetahui bahwa tanaman tersebut 

mengandung minyak atsiri yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku Relaxing 

Massage Oil (Qodri, 2020). Selain itu, pemahaman mengenai proses pengolahan, manfaat 

kesehatan, serta peluang pengembangan produk berbasis sereh juga masih terbatas. 

Sosialisasi kemudian difokuskan pada pengenalan kandungan minyak atsiri tanaman 

sereh, manfaatnya sebagai bahan alami yang memberikan efek hangat dan relaksasi, serta 

potensi diversifikasi produk berbasis sumber daya lokal (Hutahaen et al., 2024). 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga dilibatkan dalam diskusi mengenai pengalaman mereka 

memanfaatkan sereh dalam kehidupan sehari-hari.  

Selama proses sosialisasi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini 

terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai manfaat minyak gosok, 

teknik pembuatan, daya simpan produk, hingga peluang pemasaran apabila produk 

dikembangkan sebagai usaha rumah tangga. Tingginya partisipasi tersebut menunjukkan 
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bahwa masyarakat memiliki ketertarikan terhadap inovasi yang memanfaatkan potensi 

lokal yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Kondisi ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat melalui transfer pengetahuan 

mengenai diversifikasi produk berbasis tanaman sereh.  

  

 Gambar 1. Pelaksanaan pretest dan penyampaian materi sosialisasi. 

 

3.2 Peningkatan Keterampilan Masyarakat Melalui Praktik Pembuatan Relaxing 

Massage Oil  

Setelah memperoleh materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan 

Relaxing Massage Oil menggunakan tanaman sereh dan minyak kelapa sebagai bahan 

utama. Dalam praktik ini, digunakan sekitar 60 gram sereh segar atau setara dengan ±6 

batang sereh dan 100 mL minyak kelapa, dengan perbandingan bahan sekitar 1:1,67 

(b/v). Sereh terlebih dahulu dibersihkan untuk menghilangkan kotoran yang menempel, 

kemudian dipotong menjadi bagian yang lebih kecil dan dihaluskan. Penghalusan 

bertujuan untuk memperluas permukaan bahan sehingga komponen aromatik dari sereh 

lebih mudah terekstraksi ke dalam minyak kelapa. Sereh yang telah dihaluskan 



Prishma Prosiding 2026 

109 
 

selanjutnya dicampurkan dengan 100 mL minyak kelapa dan dimasak menggunakan api 

kecil. 

Proses pemasakan dilakukan secara perlahan hingga sereh mengalami perubahan 

warna menjadi kecokelatan dan minyak mulai keluar dari bahan sereh. Kondisi tersebut 

digunakan sebagai indikator praktis bahwa proses ekstraksi telah berlangsung. Selama 

pemasakan, campuran diaduk secara berkala agar panas dapat tersebar secara merata dan 

mencegah bahan menempel atau mengalami pemanasan berlebih. Setelah proses 

pemasakan mencapai kondisi yang diharapkan, campuran didiamkan hingga suhunya 

menurun sebelum dilakukan penyaringan. Penyaringan dilakukan menggunakan saringan 

halus atau kain bersih untuk memisahkan ampas sereh dari minyak. Minyak yang telah 

tersaring kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang bersih dan tertutup sehingga lebih 

mudah digunakan maupun disimpan. 

Metode praktik langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami 

setiap tahapan pembuatan secara nyata. Seluruh peserta mengikuti proses mulai dari 

persiapan dan penimbangan bahan, penghalusan sereh, pencampuran dengan minyak 

kelapa, proses pemasakan, penyaringan, hingga pengemasan produk. Peserta tidak hanya 

mengamati demonstrasi, tetapi juga dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan 

sehingga memperoleh pengalaman dalam mengolah bahan baku menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah. Selama praktik berlangsung, peserta terlihat aktif mencoba setiap 

proses, berdiskusi mengenai teknik yang digunakan, serta mengajukan pertanyaan terkait 

perbandingan bahan, tingkat kematangan sereh, perubahan warna selama pemasakan, 

proses penyaringan, dan karakteristik minyak yang dihasilkan.  

Keterlibatan peserta secara langsung menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus 

keterampilan praktis masyarakat. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya 

kebersihan bahan dan alat, ketepatan perbandingan bahan, penggunaan api kecil selama 

proses pemasakan, serta pengamatan terhadap perubahan fisik bahan sebagai indikator 

keberhasilan proses. Pengetahuan tersebut menjadi bagian penting dalam memastikan 

masyarakat tidak hanya mampu mengikuti praktik selama kegiatan berlangsung, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk mengulangi proses pembuatan secara mandiri di 

lingkungan rumah tangga. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan praktik juga memberikan 

gambaran kepada masyarakat bahwa proses pembuatan Relaxing Massage Oil relatif 

sederhana, menggunakan bahan yang mudah diperoleh, serta dapat diaplikasikan dalam 

skala rumah tangga. Penggunaan sekitar 60 gram sereh (±6 batang) dan 100 mL minyak 

kelapa menjadi acuan sederhana yang dapat direplikasi oleh masyarakat. Tahapan 

pemasakan hingga sereh berubah warna menjadi kecokelatan dan minyak mulai keluar 

juga memberikan indikator praktis bagi peserta dalam menentukan kondisi akhir proses. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam mengolah tanaman sereh, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan potensi lokal 
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menjadi produk bernilai tambah yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah 

tangga berbasis sumber daya lokal. 

 

 

Gambar 2. Praktik pembuatan Relaxing Massage Oil 

 

3.3 Evaluasi Efektivitas Program dan Potensi Keberlanjutan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui posttest menggunakan instrument yang sama 

dengan pretest. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta 

setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Peserta yang sebelumnya hanya memahami fungsi 

sereh sebagai bumbu dapur mulai mengetahui kandungan minyak atsiri, manfaat Relaxing 

Massage Oil, tahapan pembuatannya, serta peluang pemanfaatannya sebagai produk yang 

memiliki nilai ekonomi.  

Perbedaan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa kombinasi metode 

sosialisasi dan praktik langsung memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat. Selain ditunjukan melalui hasil evaluasi, peningkatan tersebut 

juga terlihat dari kemampuan peserta menjelaskan Kembali tahapan pembuatan produk, 

menjawab pertanyaan selama diskusi serta menyampaikan ide mengenai pemanfaatan 

produk untuk kebutuhan keluarga maupun sebagai peluang usaha.  
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Keberhasilan program tidak hanya ditunjukan oleh meningkatnya pengetahuan 

peserta, tetapi juga oleh tingginya antusiasme masyarakat selama kegiatan berlangsung. 

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan keterlibatan peserta sejak tahap pretest, 

penyampaian materi, praktik pembuatan produk, hingga pelaksanaan posttest. Tingginya 

partisipasi tersebut menunjukan bahwa inovasi Relaxing Massage Oil diterima dengan 

baik oleh Masyarakat karena memanfaatkan sumber daya lokal yang mudah diperoleh, 

proses pembuatannya sederhana, dan memiliki manfaat yang dapat dirasakan secara 

langsung. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan edukasi tetapi juga 

membuka peluang bagi Masyarakat untuk mengembangakan produk berbasis tanaman 

sereh sebagai salah satu bentuk diversifikasi produk lokal yang berpotensi mendukung 

emberdayaan ekonomi masyarakat Desa Sirnaputra.  

Berdasarkan hasil pretest, sebagian besar peserta telah mengenal tanaman sereh 

sebagai bumbu masakan dan tanmaan obat tradisoional. Namun, pengetahuan mengenai 

pemanfaatan sereh sebagai bahan baku Relaxing Massage Oil, proses pembuatannya, 

serta potensi ekonominya masih terbatas. Setelah dilakukan sosialisasi dan praktik, hasil 

posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap seluruh aspek 

yang dievaluasi.  

 

Grafik 1. Hasil Pretest kepada masyarakat sebelum pelaksanaan sosialisasi dan 

pelatihan 

 

 

Grafik 2. Hasil Posttest kepada masyarakat setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
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Berdasarkan Grafik 1 dan 2, hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman 

masyarakat mengenai kegunaan tanaman sereh dan minyak gosok sereh telah dimiliki 

oleh 8 peserta, sedangkan pengetahuan mengenai potensi sereh sebagai produk kesehatan 

sebanyak 5 peserta, potensi ekonomi minyak gosok sereh sebanyak 4 peserta, dan 

pengetahuan mengenai proses pembuatannya hanya 3 peserta. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat telah mengenal manfaat dasar tanaman sereh, tetapi 

pemahaman mengenai pengolahannya menjadi produk bernilai tambah masih terbatas. 

Setelah diberikan edukasi dan praktik pembuatan Relaxing Massage Oil, hasil 

posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada seluruh aspek. Seluruh 15 

peserta mampu memahami kegunaan tanaman sereh, potensinya sebagai produk 

kesehatan, kegunaan dan potensi ekonomi minyak gosok sereh, serta proses 

pembuatannya. Dengan demikian, tingkat pemahaman peserta pada seluruh aspek 

mencapai 100% setelah kegiatan dilaksanakan. Peningkatan paling terlihat pada aspek 

pengetahuan proses pembuatan minyak gosok berbahan sereh, dari 3 peserta pada pretest 

menjadi 15 peserta pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian 

materi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. 

Kegiatan tersebut juga memberikan pengetahuan baru mengenai pemanfaatan sereh 

sebagai produk bernilai tambah yang berpotensi dikembangkan dalam skala rumah 

tangga. 

Gambar 3. Foto bersama peserta 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui inovasi produk Relaxing Massage 

Oil berbasis tanaman sereh di Desa Sirnaputra berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan Masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal menjadi produk yang 
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bernilai tambah. Kegiatan yang dilaksanakan melalui tahapan pretest, sosialisasi, praktik 

pembuatan produk, dan posttest menunjukan bahwa serta memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai kandungan dan manfaat tanaman sereh, proses pembuatan Relaxing 

Massage Oil, serta peluang pengembangannya sebagai produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Pelaksanaan praktik secara langsung dengan pendekatan partisipatif 

mendorong keteribatan aktif masyarakat sehingga peserta tidak hanya memahami materi 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan proses pembuatan produk secara 

mandiri. Hasil evaluasi melalui perbandingan pretest dan posttest menunjukan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, yang 

didukung oleh tingginya antusiasme dan partisipasi masyarakat selama proses sosialisasi 

hingga praktik berlangsung. 

Dengan demikian, inovasi Relaxing Massage Oil berbasis tanaman sereh berpotensi 

menjadi salah satu alternatif diversifikasi produk lokal yang dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya alam Desa Sirnaputra. Program ini tidak hanya memberikan 

manfaat ddalam aspek edukasi, tetapi juga membuka peluang pengembangan usaha 

berbasis potensi lokal yang dapat mendukung pemberdayaan dan peningkatan ekonomi 

Masyarakat secara berkelanjutan. 

 

SARAN 

   Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan lanjutan kepada 

masyarakat, terutama dalam aspek peningkatan kualitas produk, penerapan standar 

produksi yang baik, pengemasan, pelabelan, serta strategi pemasaran agar Relaxing 

Massage Oil memiliki daya saing yang lebih tinggi selain itu, diperlukan kolaborsi antara 

pemerintah desa, perguruan tinggi dan masyarakat untuk mengembangkan produk ini 

sebagai salah satu potensi unggulan Desa Sirnaputra.  
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